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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Lokomotif CC 203 dan Operasional Lokomotif CC 203

Lokomotif CC 203 adalah lokomotif diesel elektrik milik PT Kereta Api
Indonesia yang diproduksi oleh General Electric Transportation dan PT GE
Lokomotif Indonesia dengan nomor model U20C.

Menurut Ir. Hartono, A.S., M.M,, dosen STTD Bekasi, dalam komentarnya
di Majalah KA edisi Mei 2014, lokomotif ini adalah "lokomotif hasil
pengembangan desain dari lokomotif CC 201" dari segi data teknis, namun pada
bentuk kabin masinis ujung pendeknya yang aerodinamis, serta diperlebar untuk

kenyamanan dan mengurangi penumpang liar!,

Gambar 2. 1 Lokomotif CC 203

(sumber : Dokumen Pribadi)

! Wikipedia, “Lokomotif CC 203", https://id.wikipedia.org/wiki/Lokomotif CC203, HIm.1
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3.3 Bejurnh operastornl CC 204

Untule menysmbut poluncuran KA kelns Atgo yang masth baru pada tahun
1995, Purumba (nomi PTKAL st itu) mendatanghan lokomotif ini, sebagai
prenens darl CC 200 dun dikhususkan sebugal pennrik kereta ekspres, langsung dari
Atk Serlkat sebanyuk 12 unlt, Padn awal operast tahun 1995, lokomotif CC
200 menad mdalan untuk monnelk KA penumping kelas eksekutif full di Jawa®,

Gambar 2. 2 Lokomotif CC 203 Menghela KA penumpang

(Sumber : Dokumen Pribadl)

Launching (peluncuran) perdana lokomotif CC 203 saat itu bersamaan
dengan peresmian kereta api Argo Bromo dan Argo Gede di Stasiun Gambir,

Jukarta. Jarang sckali CC 203 berdinas menarik KA ekonomi apalagi KA barang.

! Wikipedia, “Lokomotif CC 203", htips //id wikipedia,org/wiki/Lokomotif_CC203, Him, 2
*ibld, (Malaman 3)
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Karena itu, alokasi persebaran lokomotif CC 203 hanya di depot lokomotif yang

 melayani KA-KA komersialeksekutif argo/satwa, *

7 Depot lokometif yang mendapat alokasi CC 203 yaitu Jatinegara, Bandung,
Cirebon, Semarang Poncol, Yogyakarta, dan Sidotopo. Depot lokomotif
Purwokerto, Madiun, dan Jember malah tak mendapat alokasi satu pun meskipun
jumlah lokomotif CC 203 yang ada di Jawa berjumlah 37 unit. Lokomotif ini juga
merupakan lokomotif pertama buatan Indonesia (PT INKA bekerja sama dengan
General Electric), karena lokomotif CC 203 13-41 diproduksi di pabrik PT INKA
di Madiun.*

Berbeda di Jawa, alokasi lokomotif CC 203 juga bisa dijumpai di wilayah
operasional Divisi Regional 3 Sumatera Selatan, tepatnya di Subdivre 3.2
Tanjungkarang. Sebanyak 4 unit CC 203 yang beroperasi namun khusus untuk
melayani dinasan KA pulp & kayu karena memang sarananya milik PT Tanjung
Enim Lestari Pulp and Paper (PT TEL). Namun saat ini CC 203 di Divre 3
kondisinya telah memprihatinkan dan terancam tidak bisa berdinas lagi (karena
padz awal pengoperasiannya loko ini selalu diforsir), bahkan KA pulp PT TEL
sekarang lebih sering ditarik lokomotif CC 204 atau CC 202 yang lebih handal
untuk angkutan barang’

Gambar 2. 3 Lokomotif CC 203 Milik PT.TEL

(Sumber : hitps:// id.pinterest.com/pin/846254586205939139/?Ip=true)

* \Wikipedia, “Lokomotif CC 203", https://id.wikipedia.org/wiki/Lokomotif CC203, HIm. 4

% jbid, ( Halaman 4)
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2.3 Sejarah Lokomotif CC 203 Milik PT, TEL

CC 203 33R adalah salah satu unit lokomotif seri CC 203 yang diproduksi
di pabrik PT GE Lokomotif Indonesia, Madiun - Jawa Timur, bersama 3 unit
saudaranya; CC 203 31, CC 203 32 dan CC 203 34, Setelah selesai diproduksi padn
tahun 2000, sebelum sempat merasakan menarik kereta-kereta milik PT Kereta Api
Indonesia (KAI), 4 unit lokomotif ini dibeli oleh perusahaan swasta yaitu PT
Tanjung Enim Lestari (TEL) yang bergerak di bidang industri bubur kayu (pulp)
untuk bahan baku kertas di wilayah Sumatera Selatan, bersamaan dengan
selesainya produksi pesanan 117 unit gerbong tertutup (GT) yang didesain khusus

oleh INKA untuk memenuhi kebutuhan dukungan sarana KA barang
angkutan pulp.

Lokomotif ini dikirim sekitar akhir tahun 2000 bersama 3 unit saudaranya
dan seluruh unit GT yang dipesan. Pada saat tiba dan berdinas di Sumatera,
lokomotif ini masih “berseragam” eksterior putih bergaris biru khas KAI pada

waktu itu, Baru pada sekitar tahun 2008, saat lokomotif ini menjalani Perawatan

aiiil®

G(lmbar 2. 4 Lol.omol if CC 203 33R saat masih menggmm/.an livery Pllllll Alm-abu

(Sumber : https://www.flickr.com/photos/rassunda/32973463944)

€ Reza Aditya, “Lokomotif CC 203 PT.TEL”,
https://www.kaorinusantara.or.ld/newsline/52699/locomotive-sunday-cc-203-33r-cc-203-01-03,
Him. 1

INSTITUT SAINS TEKNOLOGI NASIONAL
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ARNIE (A O Batat Yasn Lahat (BY L) waend eketerlomya berbh menjadi
o Dt st comgan waena 11T wtapl masih wenggunakan corak

parke b KAL dongan hanya erubah warnn yamg sebelimnya bira tua dan bl
sk engadi meval dan kuntng,

DF tompat tnggal baranya, lokomotl Il ditugaskai witk menarik
NA anghutan pady itk pecasatinan pemiliknya, THE yang melayant relast Nieu -
Tavahan PP dengan ststem lokomotit tnggal, atau dua lokomotlf dalam satu
rangkatan allas takal panda (14),!

Dinasan TG lokomottt CC 203 TEL Ink momakal kabel Multiple Unit (MU)
yang menjadi penghubung kendali dua lokomottt, sehlngga hanya dibutubken

sepaket kru kabin yang berada di lokomotif paling depan untuk mengendalikan dua
lokomotif sekaligus,

s

Gambar 2, 5 CC 203 33R Setelah menggunakan Livery Khas PT.TEL

(Sumber : https://www.flickr.com/photos/rassunda/32973463944)

7 Reza Aditya, “Lokomotif CC 203 PT.TEL,
https:/fwww.kaorinusantara.or.ld/newsline/52699/locomotive-sunday-¢¢-203-33r-cc-203-01-03,
Him, 2
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3.8 Kinerfn Bokomatit Tipe CC 00

U 200 mvengginakan mestn yong sama dergan CC 201 vaita QR EDE
8, Desain kabin yang aerodinamis ditwat df Gontnan Lovomative Wik (kiod UL
Raih) i Austrabia dengan desain dait Goneral Fleetrly. Sekavang kabin juga ditwiat
U INKA wtuk kepertuan perbatkan dan restorsi®,
26 Logo dan Hvery

Selatn fn, keewali CC 208 315 €C 200 M, dulo terdapat logn Kementerlan
Perhubungan di bagian: depanshorthoodsnyn yang meripakan el Khas yang
mencolok pada lokomotit int sebab pembuatan lokomot Inf selain didanai oleh
perusahaan General Bleetrle sendint Juga dibantu dengan dana darl pemerintal
melalui Kementerian Perhubungan, Namun sekarang semua wnit lokomotif ind
menggunakan logo PT° KAL tetbaru sekaligus skema livery bar, tanpa
menggunakan lagi logo tersebut, Untuk CC 203 31« CC 200 34 menggunakan
striping khas PTTEL sebagai pemilik lokomotif'tersebut, yaitu hijau,

2.7 Aloknsi CC 203
Indonesia membuat lokomotif' ini sejak tahun 1995:2002, Terdiri duri 6
generasi, yaitu:

CC 203 generasi 1 (produksi 1995, nomor 0112, buatan GE Transportation,

Amerika Serikat), mulai dinas tahun 1995
CC 203 generasi I1 (produksi 1997, nomor 13-27), mulai dinas tahun 1997
CC 203 generasi I11 (produksi 1998, nomor 28-30), mulai dinas tahun 1998

CC 203 generasi 1V (produksi 1999, nomor 31-34), mulai dinas tahun 2001 dan
milik PT TEL

CC 203 generasi V (produksi 2000, nomor 35-37), mulai dinas tahun 2001°

8 Wikipedla, “Lokomotif CC 203, https://id.wikipedla.org/wiki/Lokomotif €C203, HIm. 5
9 |bid, (Halaman 6)

INNSTHUTSANS FERNCE OGN ASTON

Dipindai dengan CamScanner



12

CC 203 generasi VI (produksi 2002, nomor 38-41), mulai dinas tahun 2002

Sampai saat ini jumlahnya adalah 37 unit di Jawa dan 4 unit di Sumatera Selatan.

2.8 Sistem Pengendali Rem Pada Lokomotif Tipe CC 203

Pada system rem lokomotif diesel elektrik di Indonesia menggunakan air
brake sebagai alat pengereman terbaik. Air Brakes merupakan sistem pengereman
yang memanfaatkan udara tekan atau udara terkompresi untuk menggerakkan
kampas rem. Prinsip pengereman air brake memanfaatkan gaya tekan udara untuk

menggerakan rem'?,

Pada saat masinis mendorong handle rem ke posisi lepas, berarti udara yang
diproduksi oleh kompresor akan dialirkan ke seluruh pipa utama rem dengan
tekanan sebesar 5 kg/cm? . Udara bertekanan ini masuk ke katup pengatur di setiap
kereta atau gerbong dan masuk ke tangki udara pembantu.Pada posisi ini rem akan

dilepas / release.

Pada Air Brakes terdapat beberapa komponen utama yaitu :
1. Kompresor Udara

2. Pipa Pengereman

3. Distributor Valve / Triple Valve

4. Auxilliary Reservoir

5. Brake Cylinder

6. Brake Lever!!

19 Huda, “Sistem Rem Udara Tekan Pada Kereta Api”,
nttp://hudalosawa.blogspot.com/2016/05/ilmu-ka-sistem-pengereman-udara-
tekan.html, Him, 1

i 1bid, {(Halaman 1)
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2.9, Komponen = komponen sistem Pengereman pada Kereta Dan Lokomotif

Ay il bod Fan Agn e {ysie Pyw
werind veree
i
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Diteeds Vyowmg
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Diock MNagram of Basic Al Drake Equipment

Gambar 2. 6 Blok Dlagram Komponen Dasar Pengereman Udara

(Sumber : http://hudalogawa.blogspot.com/2016/05/ilmu-ka-
sistem-pengereman-udara-tekan.html )

(B Dipindai dengan CamScanner
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Lo Bapresor Ui

Nestipickans briganen yinge inemumpnthan dlan enkempros udics blass
et wilov bedekanan, Uidar pida tebkanan nomoal wkan di pomps din di
vvampatkae Mo telimannyn nalle sekdtar & Bae b 10 bise, terganting sfstam
prengeremn yong A gunukan, Kompresor udaca ful dapat digembkdan olehi motor
vtk St otk wan di kopel Tinpgeung dengan mesin dissel, D indonesia,
nplikaed Kompresor ying digeraklan ololi Motar Listell dapat di jumpal di K101,
RREIE i KI-E sedanghin kompresor dengan penggerak sistem Hidrostatik
el pacli lokomottt CCI00 gedangkan kompresor yang dikopel langsung dengar
Tokomott biayak ddumpal di loko el CC201, CC208, CC204, dan CC2061,

Gumbar 27 Lokomotlf Tipe CC 201

(Sumber ;
Wt/ Awww ek com/photos/rassnda/ 4297 146:3944)

Pada  proses  permampaton, udaen Jups melalul proses  pengeringan
menggunakan suatw Ale Diyer yang berguni agar mengurang uap air yang muncul
selama proses pomumpatan sehingga dihosilkan udara bertekanan yang bebas atau

sedikit mengandung uap alr,

Y Huda, “Sistem rem Udara tekan Pada Keréta apl”,
hitp/hudalogawa blogspot,com/2016/05/lmu-ka-slstem-pengereman-udara-
tehan html, Hlm, 2
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2. Pipa Pengeremen

Pipa Pengereman ( Brake Pipe ) merupaken jalur pipa yang digunakan untuk
menyzheken ndara beniekznan dari kompresor ke tisp-tizp Distributor valve di
sehmuh rengkaizn KA. Berbicara sozl Breke Pipe, sebenzmyz ada 2 sistem
pengereman ndara berdasarkan pipa udarz yang di pekai yaitu Single Pipe dan
Double Pipe Air Brake
Single Pipe Air Brake

Merupzkan sistem pengereman udare yang menggunakan safu pipa saja
yzitm Brake Pipe. Tekanan pada Brake Pipe adalzh sekitzr 5 Bar. Sistem ini banyak
di gunzkan di keretz konvensional ditarik lokomotif terutzma di Indonesia. Udara
beriekanan di hasilkan dari kompresor yang terletzk di lokomotif kemudian di
salurkan ke seluruh rangkaizn hingga ujung paling belakang!.

Double Pipe Air Brake

Merupakan sistem pengereman udara yang menggunakan dua jalur pipa
berisi udara bertekanan. satu pipa disebut sebagai Main reservoir Pipe sedangkan
yang saunya adalzh Brake Pipe. Yang membedakan adalah tekanan udara pada
Main Pipe bisa mencapai 10 Bar. Kompresor juga terhubung dengan Main Pipe
bukan dengan Brake Pipe. Main pipe selain digunakan untuk sistem pengereman ,
juga digunakan untuk sistem lain seperti Sistem Penggerak Pintu atau Suspensi
Udara. Aplikasi sistem brake ini digunakan pada kereta barang di U.S. Di
Indonesia, sistem ini digunakan pada sistem pengereman KRDI maupun KRDE.
Selain pada KRD, sistem ini juga terdapat pada rangkaian KA Argo Anggrek
dengan bogie K9 dimana terdapat Suspensi udara. Oleh karena itu pada kereta
pembangkit ( BP ) Argo Anggrek, terdapat Kompresor tambahan yang digunakan
untuk mensuplai udara bertekanan hingga 10 bar'.

“ Huda, “Sistem rem Udara tekan Pada Kereta api”,
htip://nudalogawa.blogspot.com/2016/05/ilmu-ka-sistem-pengereman-udara-
texzn.htmi Him. 3

* Ibid, (Halaman 3)

* Ibid, (Holoman 4)
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5. Brake Cylinder / Silinder Pengereman

Merupakan komponen yang mendorong sepatu rem untuk menekan roda
atau cakram pengereman / disk brake sehingga terjadi pengereman. Silinder
pengereman pada dasarnya merupakan suatu slinder udara dengan tipe Single
acting Spring return air. Sepatu rem akan terdorong oleh udara bertekanan yang
masuk ke dalam silinder yang berasal dari tangki auxilliary Reservoir. Sementara
itu untuk silinder rem parkir merupakan silinder udara dengan tipe single acting
spring extend air yang bekerja dengan sistem sebaliknya, yaitu sepatu rem akan

terdorong jika tidak ada udara bertekanan yang masuk'”.
6. Brake Lever / Tuas Rem

Merupakan komponen berupa tuas yang berada pada kabin masinis yang berfungsi
untuk mengatur tekanan udara yang di masukkan ke dalam pipa pengereman. dari
Brake lever inilah masinis mengatur tingkat pengereman agar di dapat pengereman

yang sesuai harapan'®,

Gambar 2. 8 Meja Layanan pada Lokomotif CC 203

(Sumber : nttps://www.flickr.com/photos/rassunda/32973463944)

*7Huda, “Sistem rem udara tekan pada Kereta api”,
nttp://nudalopawa.blogspot.com/2016/05/ilmu-ka-sistem-pengereman-udara-
terarhtml, him 6.

*# |bid, {Holaman 6)
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Untuk mengerjakan rem pada rangkajan, masinis menorik handle rem
sehingea sehingga aliran udara dari tangki utama lokomotif akan tertutup dan udara
dari pipa akan mengalir keluar Penurunan tekanan udara sebesar 5 kg/em? ini akan
mengzlir dari tangki pembantu ke silinder rem dan akan menckan batang rem
kemudizan menekan balok rem ke roda melalui tuas"”,

Proses terjadinya pengereman pada Jokomotif itu sendiri, ketika tuas
pengereman digerakkan melewati tahap-tahap demi pengereman yang baik, Dan
sejztinya, Lokomotif Di Indonesia memiliki 3 sistem pengereman yang berbeda-
beda fungsinya tergantung kondisi jalur yang akan dilalui, 3 sistem pengereman inj
zmtara lain

1. Train Brake

2. Dynamic Brake
3. Independent Brake?

Gambar 2. § Sistem Pengereman Pada Lokomotif CC 203

ISumber © s/ fwww Higkr.comiphotes/rassunda/32973463944)

Dipindai dengan CamScanner



A
AiL)

2.9 Train Brake (Rem Hangkalany

rain brake atas Ve Ranghsian, adalah e wama pada oot el
kereta api telah siap untuk berdinas, rem ini berfunyl zpiiie ldometd da
rangkaian gerbong yang berjalan sedang difungsivan (sedang mengarss) Gmana
seluruh rem yang 2dz pada lokormotif dan rangiaian gesbong KA ez terarass
dioperasikan oleh masinis untidk mengerizian rem disslun rangiczian e
gerbong dengan cara menarik handle rern®,

dengan pengendalian dari Wokomotif olels raasinis, Systern rer wetsle rangi
“z

;

Gambar 2. 10 Tuas Train Brake (Rem Panghaiany Lokomatyf CC 257

(Surnber : Arsip PT. KERETA A1 INDONESIA)

tertutup dan udara dari pipa akan mengalir ke udarz fuzr.

k3

Penurunan tekanan udara di pipz dari Skg/cm? zian menentilen besamy

w

kekuatan rem, karena penurunan tekanan ini zkan mengerjzkan katup rem di s2tiz;

kereta atau gerbong sehingga udara bertekanan akan mengzlir dari tangke udar

.

pembantu ke silinder rem dan akan menekan batang rem kemudizn menelen balo

W

rem ke roda melalui tuas-tuas,

% Hartono, Lokomotif Diesel Di Indonesia, Jilid 2, (Dego, lizlang Sziti Yomunivasi, 2002, Him.
52
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* Train brake atau rem rangkaian memiliki 3 mode. Yaitu mode penumpang,
mode kereta barang dan mode Multiple Unit Locomotive. Mode ini berguna ketika
lokomotif akan berdinas dengan kereta api tertentu, Seperti misalkan satu lokomotif
berdinas membawa kereta api penumpang, maka masinis akan merubah mode
pengereman rangkaian menjadi mode penumpang. Ini disebabkan tekanan angin
pada rem rangkaian tidak terlalu besar, sehingga tidak membuat tekanan angin yang
disalurkan kepada blok rem terlalu besar yang akan berimbas ke kenyamanan
penumpang. Kemudian bil satu lokomotif akan berdinas membawa kereta api
barang, maka masinis akan merubah mode pengereman rangkaian menjadi mode
kereta barang. Tentu itu disebabkan Karena setiap gerbong membawa barang
dengan berat yang bervariasi. Antara 42 ton, 45 ton dan 54 ton dan dengan total
gerbong antara 15 gerbong hingga saat ini mencapai 30 gerbong sekali jalan. Maka
dari itu mode yang digunakan adalah mode barang. Karena memiliki tekanan angin
yang jauh lebih besar untuk dapat menghentikan laju kereta api barang?2. sedangkan
posisi OUT digunakan untuk sistem Multi Unit Locomotive atau Lokomotif
digunakan sebagai Rangkaian. Sebagai contoh sebuah rangkaian kereta api yang
sudah terangkai dengan lokomotif, kemudian ditambahkan 1 lokomotif sebagai
penarik tunggal, maka lokomotif sebelumnya tidak dipakai. Dan lokomotif paling

depan yang akan menarik seluruh rangkaian. Seperti pada gambar 2.11 dibawah ini

rangkaian panjang

(Sumber : www.flickr.com)

2 Hartono, Lokomotif Diesel Di Indonesia, lilid 2, (Depok, llalang Sakti Komunikasi, 2008), HIm.
53
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Gambur 2, 13 Skema Pengoperasion (1) 'Release’ dan (2) ‘Application’

(Sumber : hitp//budalopgawa blogspot.com/2016/05/Imu-ka-sistem-pengereman-udara-tekan.html)

o Mekanisme pengoperasian ‘application’

Pengurangan teckanan udara pada brake pipe okan mengakibatkan slide
valve bergeser ke kanan dan menutup feed groove dan akses dari brake cylinder ke
exhaust, Akibatnya akses dari auxiliary reservoir ke brake cylinder terbuka dan
mengalirkan udara bertekanan sehingga piston menekan pegas dan blok rem. Hal

ini menyebabkan blok rem berkontak dengan roda 2(gambar 2.13)

o Mekanisme pengoperasian ‘lap’

Gambar 2. 14 Posisi Rem Lokomotif 'Lap’

(Sumber : Dokumen Pribadi)

% puddy Arisandi, “Nama dan fungs! komponen rem Lokomotif”, Tesis pascasarjana ITB
Bandung (Bandung, perpustakaan pascasarjana ITB Bandung, 2014), Him. 25
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Posital Tap digunakan untuke mendapatkan oghat petigaremin yang konstag
setelah - operast applieation, Udarn yang hendabe keliar puda hiake pripe nbibat
pengoperaslun appllcation, ditahan selilngpa tekamir udara di hrake plpe bonstan,
DI sisl lannya, tokanan udiea padn anlliary reservoly tors menurin ukfbat dati
wlivan udnea ko brake avlinderSeling dongsn: penurman teksnun tersebt, allde
valve betgeser — menjudl di onpihetanpnl antita poslsl
opetusl release dan application, Poulul tersebut menutup aliran daek auxlliary
reservoir ko ovlinder - brake sehinggn tekanan udary  di hrake  pipe, ausillary

reservolr, dan eylinder brake menjndl konstan®, sepettl gambar 2,15 dibawah ini,

Gambar 2, 15 Skema Pengoperasion 'Lap!

(Sumber : http://hudalogawa.blogspot.com/2016/05/ilmu-ka-sistem-

pengereman-udara-tekan,html)

o Mekanisme pengoperasian ‘emergency’
Mekanisme  pengoperasian emergency menyerupai - mekanisme  pengoperasian
‘operation’. Hanya saja udara yang keluar pada brake pipe lebih cepat schingga

penurunan tekanan udaranya pun menjadi lebih cepat?,

2.11 Independent Brake (Rem Lokomotif)

% Duddy Arisandi, “Nama dan fungs! komponen rem Lokomotlf”, Tesls pascasarjana ITB

Bandung (Bandung, perpustakaan pascasarjana ITB Bandung, 2014), HIm, 26
% Ibid, (Halaman 27)
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Mi‘: \\": 4 A

oo 200 Py b prinidont By iho Lithugnlyf

(Sumber | www, ks o)

System rem untuk lokomotll atan digehns Indepepdent hyabe, yuiti sy
rem yang dapat dioperaaikan olel masiniy sehinges hanya yem ittt iy

bekerja,

System vem ini dapat dikerjakan pads wktu Jokomatif berjalay s
maupun pada waktu menarlk vangkalan kerotn ntau gerbong kerets api, sysiom o

.

dari jenis rem pneumatic atau nir brake?/,

System rem lnin yang bekerjn puda lokomotif sdalsh jenis rem meesnic

vang berfungsi sebagai rem parkir, Rem purkiv dioperasikan dari ruany rssinis

¥ puddy Arisandi, “Nama dan fungs! komponen rem Lokomotlf”, Tesls pascasarisns 1%
Bandung (Bandung, perpustakaan pascasarjana T8 Bandung, 2014), Wim, 26
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dengan cra memutar tuas atau roda tangan yang akan menggerakan batang rem
sehingga blok rem akan menekan 1 perangkat roda,

Letak tuas rem independent brake ini berada paling bawah dimeja layanan
lokomotif, atau dibawah tuas Train Brake.

2.12 Rem Elektro Dynamic (Rem Dinamik)

System rem dinamik atau electrodynamic brake ada pada lokomotif diesel
elektrik yang berfungsi untuk mengerem pada perjalanan kereta api menurun

sehingga kecepatannya konstan atau untuk memperlambat jalannya Kereta Api.

Prinsip kerja rem dinamik ini adalah dengan memfungsikn motor traksi
sebagai generator pada waktu handle posisi idle. Pada mode ini energi mekanik
dorong dari rangkaian Kereta Api akan memutar generator melalui roda lokomotif
sehingga akan menghasilkan arus listrik. Arus listrik ini akan dialirkan ke
tahanan/resistor dan dibuang sebagai panas dengan menghembuskan udara melalui

blower®. Seperti gambar 2.17 dibawah ini.

Gambar 2. 17 Tuas Rem Dinamik atau Electrodynamic Brake

(Sumber : Dokumen Pribadi)

% Hartono, “Lokomotif Diesel Di Indonesia, Jilid 3”, (Depok, llalang Sakti Komunikasi, 2012),
Him. 40
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Rew dinamik sangat berguna pada lokomatir yang menavik beban berat dan
banvak melalul jalan menurun dan akan menghemat balok rem karena cara

heleanya dengan system elekteik, Lokomotif yang menggunakan rem dinamik
adalal serd CC 201, ©C 202, CC03, €C 204, €C 203, dan CC 206,
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